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LAMPIRAN 

 Daftar sumber literatur yang dilampirkan dalam penyusunan Morfologi Spasial 

Bangunan dan Lingkungan Eks-Kolonial Kawasan Malabar-Merbabu Malang terdiri dari: 

Lampiran 1 Perkembangan Terkait Hutan Kota Malabar 

Lampiran 2 Denah Bangunan Kolonial dengan Sistem Serambi 

Lampiran 3 Potongan Bangunan Kolonial dengan Sistem Serambi 

Lampiran 4 Denah Bangunan Kolonial dengan Sistem Paviliyun 

Lampiran 5 Tampak Bangunan Kolonial dengan Sistem Paviliyun 

Lampiran 6 Kebijakan dan Strategi Penetapan Kawasan Strategis Wilayah Kota Pasal 18 
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Paragraf 3 

Kebijakan dan Strategi Penetapan Kawasan Strategis Wilayah Kota 

Pasal 18 

 

(1) Kebijakan penetapan kawasan strategis wilayah kota diarahkan pada aspek 

pertumbuhan ekonomi (kawasan perdagangan dan jasa, pariwisata, industri), dan sosial 

budaya (kawasan cagar budaya dan bangunan bersejarah). 

23 

 

(2) Strategi penetapan kawasan strategis wilayah kota, meliputi : 

a. menetapkan kawasan yang memiliki nilai strategis dari sudut kepentingan ekonomi, 

sosial budaya, dan dari sudut kepentingan fungsi dan daya dukung lingkungan hidup; 

b. mengembangkan sentra-sentra industri rumah tangga dan industri kecil non polutan 

sebagai kawasan strategis ekonomi; 

c. menetapkan kawasan strategis sosial budaya yang menunjukkan jati diri maupun 

penanda budaya kota; 

d. menetapkan bangunan-bangunan yang memiliki nilai sejarah dan kriteria benda cagar 

budaya yang menunjukkan penanda kota dan aset wisata budaya. 

e. mempertahankan dan mengembangkan lingkungan dan bangunan cagar budaya 
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